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ABSTRACT 

This study aimed to determine the improvement of students' learning outcomes 
through the use of Sitara learning media in science and social studies (IPAS) and 
to identify students' responses toward its implementation. This quantitative study 
employed a pre-experimental one-group pretest-posttest design involving 25 fifth-
grade students at SD Sidoarjo. Data were collected through learning achievement 
tests and student response questionnaires. The data were analyzed using the 
Shapiro-Wilk normality test and paired sample t-test. The results showed that the 
average pretest score of 55.4 increased to 88.8 in the posttest. The paired sample 
t-test indicated a significance value of 0.000 (p<0.05), suggesting a significant 
difference before and after the implementation of Sitara learning media. Students' 
responses reached an average percentage of 88%, categorized as very good. 
Therefore, Sitara learning media can be used as an innovative alternative to improve 
elementary students' learning outcomes in IPAS. 

Keywords: learning outcomes, IPAS, Sitara media, elementary school. 

 

ABSTRAK 

Rendahnya hasil belajar IPAS siswa sekolah dasar masih menjadi permasalahan 
yang perlu mendapat perhatian. Salah satu faktor yang menyebabkan kondisi 
tersebut adalah penggunaan media pembelajaran yang kurang inovatif dan 
interaktif sehingga siswa kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui media 
pembelajaran sitara (Si Tontonan dan Bacaan Berguna) pada mata pelajaran IPAS 
materi harmoni dalam ekosistem serta mengetahui respon siswa terhadap 
penggunaan media pembelajaran sitara. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitian pre-eksperimental dengan desain one group 
pretest-posttest. Subjek penelitian adalah 25 siswa kelas V SD swasta di Sidoarjo. 
Teknik pengumpulan data menggunakan tes hasil belajar berupa pretest dan 
posttest serta kuesioner respon siswa. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas 
Shapiro-Wilk dan uji paired sample t-test dengan bantuan program SPSS versi 22. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest sebesar 55,4 meningkat 
menjadi 88,8 pada posttest. Hasil uji paired sample t-test memperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga menunjukkan adanya peningkatan 
hasil belajar yang signifikan setelah penggunaan media pembelajaran sitara. Hasil 
kuesioner respon siswa memperoleh persentase rata-rata sebesar 88% dengan 
kategori sangat baik. Dengan demikian, media pembelajaran sitara dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS Kelas V pada materi 
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harmoni dalam ekosistem dan memperoleh respon yang sangat baik dari siswa 
kelas V SD Zainuddin Waru Sidoarjo.  

Kata kunci: Peningkatan, hasil belajar, IPAS, media sitara, sekolah dasar. 

 
A. Pendahuluan  

Pendidikan dasar merupakan 

fondasi penting dalam pengembangan 

pengetahuan, keterampilan dan 

karakter siswa. Pada jenjang sekolah 

dasar, pembelajaran dirancang untuk 

memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna sehingga siswa mampu 

memahami konsep-konsep dasar 

yang akan menjadi bekal pada jenjang 

Pendidikan selanjutnya. Salah satu 

pembelajaran yang memiliki peran 

strategis dalam mencapai tujuan 

tersebut adalah IPAS. Mata pelajaran 

ini tidak hanya berorientasi pada 

penguasaan konsep, tetapi juga 

menekankan kemampuan siswa 

dalam memahami fenomena alam dan 

sosial yang terjadi di lingkungan 

sekitar serta mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, kreatif dan 

pemecahan masalah. Namun, 

keberhasilan pembelajaran IPAS 

sangat dipengaruhi oleh proses 

pembelajaran yang dilaksanakan 

guru, termasuk penggunaan media 

pembelajaran yang mampu 

membantu siswa memahamu materi 

secara konkret dan bermakna. 

Keberhasilan pembelajaran IPAS 

dapat dilihat melalui hasil belajar yang 

dicapai siswa. Hasil belajar 

merupakan indikator yang 

menunjukkan tingkat penguasaan 

siswa terhadap kompetensi yang telah 

ditetapkan setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Tingginya hasil belajar 

menunjukkan bahwa tujuan 

pembelajaran telah tercapai secara 

optimal, sedangkan rendahnya hasil 

belajar mengindikasikan adanya 

hambatan dalam proses 

pembelajaran yang perlu diperhatikan. 

Namun demikian, berbagai peneliti 

menunjukkan bahwa hasil belajar 

IPAS siswa sekolah dasar masih 

tergolong rendah. Penelitian yang 

dilakukan oleh Muafiah et al (2023), 

bahwa hanya 33.33% siswa yang 

mencapai ketuntasan belajar. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Kurniawan et al (2023), juga 

menunjukkan bahwa tingkat 

ketuntasan belajar siswa hanya 

mencapai 12,5% hal ini menunjukkan 

bahwa sebagaian besar siswa belum 

mencapai ketuntasan kriteria 

minimum yang telah ditetapkan. 
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Kondisi tersebut menunjukkan 

perlunya upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran IPAS masih menjadi 

permasalahan yang perlu diatasi.  

Rendahnya hasil belajar siswa 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik 

berasal dari diri siswa atau internal 

maupun dari lingkungan belajar atau 

eksternal. Salah satu faktor eksternal 

yang paling banyak menjadi 

tantangan dan berperan penting 

adalah penggunaan media 

pembelajaran. Media pembelajaran 

yang kurang interaktif dan satu arah 

cenderung menyebabkan siswa pasif, 

kurang termotivasi dan mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep 

yang bersifat abstrak. Sebaliknya, 

penggunaan media pembelajaran 

yang menarik dan sesuai dengan 

karakteristik siswa dapat 

meningkatkan perhatian, keterlibatan 

serta pemahaman siswa terhadap 

materi yang dipelajari. Oleh karena itu, 

pemilihan media pembelajaran yang 

tepat menjadi salah satu upaya 

penting untuk meningkatkan kualitas 

proses dan hasil pembeljaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan pada salah satu sekolah 

dasar di Waru Sidoarjo, pembelajaran 

IPAS masih didominasi oleh 

penggunaan buku ajar dan video 

pembelajaran yang bersifat satu arah. 

Pembelajaran yang seperti ini 

menyebabkan siswa cenderung pasif. 

Akibatnya, pemahaman siswa 

terhadap materi, khussnya dalam 

materi harmoni dalam ekosistem 

belum optimal dan hasil belajar yang 

diperoleh masih berada di bawah 

kriteria ketuntasan minimal. 

Salah satu alternatif media yang 

dapat digunakan adalah media 

pembelajaran sitara (si tontonan dan 

bacaan berguna), yakni pembelajaran 

berbasis audiovisual yang 

mengintegrasikan video, gambar, 

suara, kuis, bahan bacaan dalam satu 

media pembelajaran yang menarik, 

dapat digunakan dalam bentuk digital 

dan fisik. Media sitara dirancang untuk 

membantu siswa memahami materi 

secara menarik, interaktif dan 

kontekstual. Penggunaan media 

audiovisual sejalan dengan teori 

Cognitive Theory of Multimedia 

Learning yang dikemukakan oleh 

Mayer, yang menjelaskan bahwa 

informasi akan lebih mudah dipahami 

apabila disajikan melalui kombinasi 

saluran visual dan audio secara 

bersamaan (Muslimah et al., 2025). 

Penyajian informasi melalui kedua 

saluran tersebut memungkinkan siswa 

membangun pemahaman yang lebih 
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mendalam dibandingkan 

pembelajaran yang hanya 

mengandalkan teks atau penjelasan 

verbal. 

Berbagai penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media audiovisual mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa 

sekolah dasar. Penelitian Yusnarti et 

al (2022), menunjukkan bahwa media 

audiovisual dapat meningkatkan hasil 

belajar melalui peningkatan nilai 

pretest dan posttest. Penelitian lain 

yang dilakukan Buaja et al (2024), 

juga menemukan bahwa media 

animasi audiovisual mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa 

secara signifikan. Namun, penelitian 

mengenai penggunaan media sitara 

pada pembelajaran IPAS materi 

harmoni dalam ekosistem di sekolah 

dasar masih terbatas. Selain itu, 

media sitara memiliki karakteristik 

yang berbeda karena dapat 

digunakan dalam bentuk digital 

maupun fisik sehingga memberikan 

pengalaman belajar yang lebih 

fleksibel bagi siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar 

siswa melalui penggunaan media 

pembelajaran sitara pada mata 

pelajaran IPAS kelas V sekolah dasar. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 

untuk mengetahui respon siswa 

terhadap penggunaan media 

pembelajaran sitara dalam proses 

pembelajaran. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan 

media pembelajaran inovatif yang 

mendukung peningkatan kualitas 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

pre-experimental one group pretest-

posttest. Penelitian dilaksanakan di 

salah satu SD swasta di Sidoarjo pada 

bulan Desember 2025 hingga bulan 

Januari 2026. Siswa kelas VB yang 

berjumlah 25 siswa dengan 11 siswa 

puteri dan 14 siswa putera. Pemilihan 

ini berdasarkan pertimbangan hasil 

belajar yang belum mencapai 

ketuntasan minimal yang sudah 

ditetapkan.  

Penelitian ini dilaksanakan tiga kali 

pertemuan. Pada pertemuan pertama  

diawal dengan pemberian pretest 

untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa, kemudian dilanjutkan dengan 

kegiatan pembelajaran menggunakan 

media sitara. Pada tahap ini, peneliti 
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memperkenalkan media sitara yang 

terdiri atas video, flipbook, barcode 

akses serta kuis interaktif. Siswa 

mengamati materi yang disajikan dan 

melakukan diskusi kelompok 

sederhana, serta menjawab kuis yang 

ada pada media sitara. Setelah proses 

pembelajaran selesai, siswa diberikan 

posttest untuk mengetahui hasil 

belajar setelah perlakuan. Selain itu, 

kuesioner respon siswa diberikan 

untuk mengetahui tanggapan siswa 

terhadap penggunaan media sitara 

dalam pembelajaran.  

Instrumen penelitian berupa lembar 

tes hasil belajar dari ranah kognitif 

sebanyak 20 soal pilihan ganda dan 

kuesioner respon siswa sebanyak 10 

pernyataan dengan skala Likert empat 

tingkat. Analisis data dilakukan 

melalui uji normalitas Shapiro-Wilk 

dan uji paired sample t-test 

menggunakan SPSS versi 22 pada 

taraf signifikansi 0,05. Data respon 

siswa dianalisis menggunakan teknik 

persentase dan diinterpretasikan 

sesuai kategori respon. Instrumen tes 

yang digunakan telah divalidasi oleh 

ahli. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Data hasil belajar diperoleh dari 

nilai pretest dan posttest sehingga 

dapat ditemukan rata-rata nilai pretest 

siswa sebesar 55,4 dan meningkat 

menjadi 88,8 pada posttest. Sehingga 

dapat didistrubusikan ketuntasan hasil 

belajar yang disajikan dalam bentuk 

diagram lingkaran. 

Gambar 1 Hasil Belajar Siswa

 
Selanjutnya, sebelum dilakukan uji 

hipotesis maka dilakukan uji prasyarat 

yaitu uji normalitas menggunakan 

Shapiro wilk sebelum melakukan uji 

paired sample t-test. 
Tabel 1 Uji normalitas 

 Shapiro-Wilk 
 Statistic 

df 
Sig. 

Pretest 
.927 

25 
.076 

Posttest 
.930 

25 
.085 

 
Dari uji normalitas diperoleh 

nilai signifikansi pada data pretest 

sebesar 0,076 dan data posttest 

menunjukkan angka 0,085. Karena 

kedua nilai signifikansi lebih besar 

23

2

Hasil Belajar Siswa 
Kelas V

Tuntas Tidak Tuntas
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daripada 0.05 maka dapat dinyatakan 

bahwa data pretest dan posttest 

berdistribusi normal dan dapat 

dilakukan analisis menggunakan uji 

paired sample t-test.  

Setelah dilakukan uji paired t-

test dengan bantuan SPSS22, 

diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,000 atau p < 0,05. Nilai signifikansi 

tersebut lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05, sehingga dapat 

diputuskan H0 ditolak dan H1 diterima, 

yang artinya terdapat bahwa 

penggunaan media pembelajaran 

sitara memberikan peningkatan 

terhadap hasil belajar siswa. 

Rata-rata respon siswa 

terhadap penggunaan media 

pembelajaran sitara sebesar 88% 

dengan kategori sangat baik. 

Persentase tertinggi terdapat pada 

indikator semangat dan kerja sama 

serta indikator kesesuaian dan 

manfaat, masing masing dengan skor 

90%. Sementara persentase terendah 

terdapat pada indikator dampak 

dengan skor 86% Adapun indikator 

kemudahan mendapatkan skor 89% 

dan indikator kemenarikan 

memperoleh skor 88% yang 

seluruhnya termasuk dalam kategori 

positif. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa media sitara diterima dengan 

baik oleh siswa dan mampu 

menciptakan pembelajaran yang 

menarik serta interaktif. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan media 

pembelajaran sitara mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPAS materi 

harmoni dalam ekosistem. 

Peningkatan tersebut terlihat dari 

kenaikan rata-rata nilai siswa dari 55,4 

pada pretest menjadi 88,8 pada 

posttest. Hasil uji Paired Sample t-

Test juga menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), 

yang mengindikasikan bahwa 

peningkatan hasil belajar terjadi 

secara signifikan.  

Peningkatan hasil belajar 

diduga terjadi karena media sitara 

menyajikan materi melalui kombinasi 

video, gambar, suara, animasi, dan 

kuis interaktif yang membantu siswa 

memahami konsep harmoni dalam 

ekosistem secara lebih konkret. 

Temuan ini sejalan dengan teori 

Multimedia Learning yang 

dikemukakan Mayer, yang 

menyatakan bahwa informasi lebih 

mudah dipahami ketika disajikan 

melalui saluran visual dan auditori 

secara bersamaan.  
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Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmadhani et al (2022), yang 

menunjukkan bahwa media 

audiovisual mampu meningkatkan 

hasil belajar peserta didik sekolah 

dasar, melalui penyajian materi yang 

yang lebih menarik dan mudah 

dipahami. Selain itu, penelitian  

Jannah et al (2024), juga 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media interaktif memberikan 

pengaruh positif terhadap keterlibatan 

dan hasil belajar siswa. 

Peningkatan hasil belajar juga 

dipengaruhi oleh fitur unggulan yang 

terdapat pada media sitara. Integrasi 

video, gambar, suara, animasi dan 

kuis interaktif mampu meningkatkan 

perhatian dan motivasi belajar siswa. 

Sesuai dengan faktor eksternal yaitu 

lingkungan sekolah dan pemilihan 

media pembelajaran yang tepat, dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa  

(Marlina et al., 2023). Bukan hanya itu 

saja, tetapi akses barcode yang dapat 

digunakan dalam bentuk video atau 

flipbooknya juga mempermudah siswa 

dalam belajar, hal ini sesuai dengan 

faktor eksternal menurut Damayanti 

(2022), bahwa sarana dan prasarana 

yang ada di sekolah menjadi salah 

satu faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa. 

Adanya flipbook yang 

dilengkapi barcode akses 

memberikan kesempatan pada siswa 

untuk mengulang materi secara 

mandiri, sehingga memperkuat 

pemahaman konsep. Selain itu, kuis 

interaktif yang ada pada video 

pembelajaran, memberikan umpan 

balik langsung yang membantu siswa 

membangun pengetahuan secara 

aktif. 

Selain meningkatkan hasil 

belajar, media sitara juga memperoleh 

respon yang sangat baik dari siswa. 

Tingginya respon siswa pada 

penelitian ini, menunjukkan bahwa 

media sitara telah memenuhi 

karakteristik media pembelajaran 

yang efektif. Menurut Zahwa et al  

(2022), menjelaskan bahwa pemilihan 

media pembelajaran perlu 

mempertimbangkan kesesuaian 

dengan tujuan pembelajaran, materi, 

fasilitas pendukung, gaya belajar dan 

karakteristik siswa. Media sitara yang 

mengintegrasikan Video, flipbook, 

gambar serta kuis memberikan 

pengalaman belajar yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa sehingga 

memperoleh respon yang baik. 
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Selama proses pembelajaran, 

siswa tidak hanya mendengarkan 

penjelasan guru, tetapi juga 

memperoleh pengalaman belajar 

melalui tampilan gambar, video, 

animasi, serta kuis interaktif yang 

terintegrasi dalam media sitara. 

Kondisi tersebut mampu 

meningkatkan perhatian dan fokus 

siswa terhadap materi yang dipelajari, 

sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan dan 

tidak monoton. Ketertarikan siswa 

terhadap tampilan dan penyajian 

media tersebut diduga menjadi salah 

satu faktor yang berkontribusi 

terhadap tingginya skor pada indikator 

kemenarikan media pembelajaran 

sitara. 

Tingginya skor pada indikator 

semangat belajar dan kerja sama 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media sitara mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil observasi, siswa 

tampak lebih aktif dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran, baik ketika 

menyimak tayangan media maupun 

saat melakukan diskusi. Aktivitas 

tersebut memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk saling bertukar 

informasi, menyampaikan pendapat, 

serta bekerja sama dalam memahami 

materi pembelajaran. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan pendapat Motoh 

(2022), yang menyatakan bahwa hasil 

belajar yang optimal dapat dicapai 

melalui proses pembelajaran yang 

melibatkan interaksi dan kolaborasi 

antar siswa. Kegiatan diskusi 

kelompok yang dilaksanakan selama 

penggunaan media sitara 

memungkinkan siswa untuk 

membangun pemahaman bersama 

mengenai materi harmoni dalam 

ekosistem melalui proses komunikasi 

dan kerja sama. 

Tingginya skor pada indikator 

kesesuaian dan kebermanfaatan 

media sitara juga menunjukkan bahwa 

media tersebut memperoleh respon 

positif dari siswa. Respon yang baik ini 

mengindikasikan adanya peningkatan 

perhatian, minat, serta keterlibatan 

siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Siswa terlihat lebih 

antusias dan aktif dalam mengikuti 

setiap tahapan pembelajaran. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Prasetyo et al (2023), yang 

menyatakan bahwa respon positif 

siswa terhadap media pembelajaran 

berkaitan dengan meningkatnya 

keterlibatan siswa dalam proses 

belajar. Ketika siswa merasa tertarik, 
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nyaman, dan aktif selama 

pembelajaran, mereka cenderung 

memberikan penilaian yang lebih 

positif terhadap media pembelajaran 

yang digunakan. Oleh karena itu, 

tingginya respon siswa dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

media sitara tidak hanya diterima 

dengan baik oleh siswa, tetapi juga 

mampu mendukung terciptanya 

proses pembelajaran yang lebih 

menarik, interaktif, dan bermakna. 

Meskipun demikian, respon 

positif siswa tidak dapat dijadikan 

sebagai satu-satunya indikator 

keberhasilan pembelajaran. Respon 

siswa dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti karakteristik 

individu siswa, strategi guru dalam 

menyampaikan materi, kondisi 

lingkungan belajar, serta pengalaman 

belajar yang dimiliki sebelumnya. Oleh 

karena itu, data respon siswa dalam 

penelitian ini digunakan sebagai data 

pendukung yang memperkuat temuan 

utama penelitian, yaitu adanya 

peningkatan hasil belajar siswa 

setelah penggunaan media 

pembelajaran sitara. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah 

dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran 

sitara berpotensi mendukung 

peningkatan hasil belajar IPAS siswa 

kelas V pada materi harmoni dalam 

ekosistem. Penggunaan media sitara 

yang mengintegrasikan video, 

flipbook, gambar, audio, animasi, dan 

kuis interaktif mampu membantu 

siswa memahami konsep-konsep 

ekosistem secara lebih konkret, 

menarik, dan bermakna. Karakteristik 

media yang bersifat audiovisual dan 

interaktif tersebut memberikan 

pengalaman belajar yang lebih 

variatif, sehingga dapat mendukung 

terciptanya proses pembelajaran yang 

lebih efektif. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa media 

pembelajaran sitara memiliki potensi 

untuk digunakan sebagai salah satu 

alternatif media pembelajaran inovatif 

dalam pembelajaran IPAS di sekolah 

dasar. 
Selain itu, siswa memberikan 

respon yang sangat baik terhadap 

penggunaan media pembelajaran 

sitara. Respon positif tersebut 

ditunjukkan melalui aspek 

kemenarikan media, peningkatan 

semangat belajar, kerja sama, 

kemudahan penggunaan, kesesuaian 

materi, serta manfaat yang dirasakan 
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selama proses pembelajaran. 

Tingginya respon siswa 

mengindikasikan bahwa media sitara 

mampu menciptakan suasana belajar 

yang lebih menarik, interaktif, dan 

bermakna, sehingga dapat 

mendukung keterlibatan aktif siswa 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Meskipun demikian, hasil 

penelitian ini perlu diinterpretasikan 

dengan mempertimbangkan 

karakteristik desain penelitian yang 

digunakan, yaitu one group pretest-

posttest tanpa kelompok kontrol. Oleh 

karena itu, peningkatan hasil belajar 

yang diperoleh tidak sepenuhnya 

dapat diatribusikan hanya pada 

penggunaan media pembelajaran 

Sitara, karena terdapat kemungkinan 

adanya faktor lain yang turut 

memengaruhi hasil belajar siswa 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. Dengan demikian, 

penelitian selanjutnya disarankan 

untuk menggunakan desain penelitian 

yang lebih komprehensif dan 

melibatkan kelompok pembanding 

agar diperoleh bukti empiris yang lebih 

kuat mengenai peningkatan media 

pembelajaran sitara. 
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